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Abstrak:Tujuan penelitian ini adalah untuk mendapatkan informasi yang akurat dan 
meningkatkan motivasi belajar siswa pada pembelajaran Matematika di kelas V 
Sekolah Dasar Negeri 19 Rambai. Metode yang digunakan adalah menggunakan 
media kongkret. Terdapat peningkatan motivasi belajar pada Base Line yaitu 39,85% 
meningkat menjadi 54,85% pada siklus I, pada siklus II meningkat menjadi 69,12%. 
Selisih peningkatan dari siklus II sebesar 14,27%. Dengan demikian skor rata – rata 
motivasi belajar siswa pada siklus I dan II dikategorikan meningkat. 
 
Kata Kunci:Motivasi Belajar, metode kongkret, Matematika 
 
Abstract:The aim of this study is generally to get accurate information to improve 
learning motivation in Mathematics teaching in class V elementary school 19 
Rambai. The method used is concrete . There is increased motivation at Base Line 
Study is 39,85%, increased to 54,85% to the first cycle, the second cycle increased to 
69,12%. Difference improvement from the first cycle to the second cycle of 14,27%. 
This the average score of students learning motivation in cycle I and II are 
categorized increased. 
 
Keywords :Motivation learning, Concrete method, Mathematics. 
 
 
endidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar 
dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan 
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian 
diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, seta keterampilan yang diperlukan bagi 
dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara.Dalam upaya mengembangkan potensi yang 
dimiliki oleh siswa, seorang guru dituntut untuk mampu menciptakan suasana 
pembelajaran yang dapat memotivasi siswa untuk belajar melalui penerapan cara, 
strategi, atau metode yang menarik dan menyenangkan. 
Berdasarkan pernyataan Novan Ardy Wiyani (2013:105), “Guru sebagai 
pekerja profesional sesuai dengan Undang – undang Guru dan Dosen Nomor 14 
Tahun 2005 diwajibkan untuk memiliki seperangkat kompetensi, antara lain 
kompetensi kepribadian, kompetensi sosial, kompetensi profesional, dan kompetensi 
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pedagogik. Kompetensi kepribadian berhubungan dengan bagaimana akhlak, 
kedewasaan, dan kewibawaan yang dimiliki oleh seorang guru. Kompetensi sosial 
berhubungan dengan bagaimana kemampuan seorang guru dalam menjalin hubungan 
dengan peserta didik, wali peserta didik, teman sejawatnya, dan masyarakat. 
Sementara kompetensi profesional berhubungan dengan kemampuan guru terhadap 
penguasaan materi pelajaran yang diampunya. Sementara itu, kompetensi pedagogik 
berhubungan dengan cara atau metodologi bagaimana guru mengajar.” 
Dari pernyataan di atas dapat dilihat bahwa salah satu kompetensi yang wajib 
dimiliki oleh seorang guru profesional adalah kompetensi pedagogik, dimana 
kompetensi ini berhubungan dengan cara atau metodologi yang digunakan guru 
dalam menyampaikan materi pelajaran. Cara atau metodologi yang digunakan 
hendaknya yang dapat membuat siswa merasa senang, nyaman, tertarik, dan 
termotivasi untuk belajar. 
Motivasi belajar merupakan suatu yang penting keberadaannya dalam 
pembelajaran, tak terkecuali dalam pembelajaran Matematika, adanya motivasi 
diharapkan dapat membuat siswa bergairah dengan belajar Matematika. Karena ada 
anggapan bahwa Matematika merupakan suatu pelajaran yang cukup membosankan, 
kurang menarik, dan lain sebagainya. Untuk itu, guru sebagai fasilitator dan 
motivator memilik peran yang sangat vital dalam menciptakan suasana pembelajaran 
yang menarik dan menyenangkan dalam upaya untuk membangkitkan motivasi 
belajar siswa agar persepsi demikian tidak tertanam dalam diri siswa. 
Berdasarkan observasi dan wawancara dengan guru SD yaitu Ibu Adriana 
Rosda, S.Pd yang mengajar Matematika di kelas V pada hari Senin tanggal 14 
September 2015, guru mengatakan bahwa selama kegiatan pembelajaran 
berlangsung, motivasi belajar siswa rendah, khususnya pada mata pelajaran 
Matematika. Ketiaka pembelajaran sedang berlangsung, siswa kurang memperhatikan 
penjelasan guru dan kurang bersemangat dalam belajar. Ibu Adriana Rosda, S.Pd 
mengatakan telah berusaha semaksimal mungkin dalam menyampaikan pembelajaran 
Matematika, namun pada kenyataannya pembelajaran belum sesuai dengan yang 
diharapkan, dengan kata lain motivasi belajar siswa masih rendah. 
Untuk meningkatkan motivasi belajar siswa maka digunakan model 
pembelajaran baru yang dapat membuat siswa lebih termotivasi untuk belajar. Dalam 
hal ini, terdapat berbagai model pembelajaran yang dapat merangsang motivasi siswa 
untuk belajar dengan aktif, kreatif, dan menyenangkan. Salah satunya yaitu 
menerapkan melalui penerapan model pembelajaran menggunakan media kongkret. 
Pembelajaran media kongkret merupakan suatu pembelajaran dimana dalam 
pelaksanaannya siswa belajar dan  melihat media kongkret secara nyata. Melalui 
pembelajaran media kongkret diharapkan setiap siswa dapat secara aktif terlibat 
dalam pembelajaran. Selain itu dengan penjelasan  ini akan mengembangkan rasa 
tanggung jawab, kebersamaan, toleransi, dan sifat sosialnya untuk saling menghargai 
sesamanya dengan hal-hal yang bersifat nyata. 
 
 
 
 
 
 
Siswa akan antusias belajar apabila mereka telah tertarik dengan kegiatan 
pembelajaran yang dilakukan oleh guru sehingga pada akhirnya dapat meningkatkan 
motivasi mereka untuk belajardengan media kongkret. 
Pendapat M.Sobry Sutikno (2013:69) yang menyatakan bahwa “istilah motivasi 
dapat diartikan sebagai daya penggerak yang ada di dalam diri seseorang untuk 
melakukan aktivitas – aktivitas tertentu demi tercapainya tujuan.” Sedangkan 
menurut Sardiman A.M (2010:75) “motivasi belajar adalah keseluruhan daya 
penggerak di dalam diri siswa yang menimbulkan kegiatan belajar, yang menjamin 
kelangsungan dari kegiatan belajar dan memberikan arah pada kegiatan ini, maka 
tujuan yang akan dicapai oleh siswa akan tercapai.” 
Sementara menurut Oemar Hamalik (2013:158) “motivasi adalah perubahan 
energi dalam diri (pribadi) sesorang yang ditandai dengan timbulnya perasaan dan 
reaksi untuk mencapai tujuan.” 
Dapat disimpilkan bahwa motivasi belajar adalah daya penggerak atau 
dorongan atau energi, baik dari dalam maupun dari luar diri siswa yang menimbulkan 
aktivitas – aktivitas belajar untuk mencapai tujuan tertentu. Jadi, segala aktivitas yang 
dilakukan oleh siswa dalam suatu proses pembelajaran terjadi karena adanya motivasi 
untuk mencapai tujuan tertentu. 
Oleh sebab itu guru sebagai salah satu komponen yang teramat penting dalam 
suatu proses pembelajaran semestinya dapat memberikan pengertian terhadap 
siswanya agar termotivasi untuk belajar agar tujuannya dapat tercapai. 
Sebagaimana yang telah dipaparkan di atas bahwa motivasi belajar siswa 
memiliki peran yang sangat penting dalam suatu kegiatan pembelajaran. 
Kehadirannya dalam diri siswa turut mempengaruhi pemerolehan belajar siswa. 
Dengan adanya motivasi siswa akan lebih bersemangat dan bergairah dalam belajar 
agar tujuan pembelajarannya dapat tercapai. 
M. Sobry Sutikno (2013:71) menyatakan bahwa “motivasi berfungsi sebagai 
pendorong, pengarah, dan sekaligus sebagai penggerak perilaku seseorang untuk 
mencapai suatu tujuan.” 
Menurut M. Sobry Sutikno (2013:70), motivasi dapat dibedakan menjadi dua 
yakni Motivasi Intrinsik (motivasi dari dalam) dan Motivasi Ekstrinsik (motivasi dari 
luar). Motivasi intrinsik adalah motivasi yang timbul dari dalam diri individu sendiri 
tanpa ada paksaan atau dorongan orang lain. Motivasi ini sering disebut motivasi 
murni atau motivasi yang sebenarnya, yang timbul dari dalam diri siswa misalnya 
keinginan untuk mendapatkan nilai yang baik, keinginan untuk mendapatkan 
keterampilan tertentu, dan lain sebagainya. Sementara motivasi ekstrinsik adalah 
motivasi yang timbul sebagai akibat pengaruh dari luar individu, baik berupa ajakan, 
suruhan, atau bahkan paksaaan dari orang lain sehingga dengan keadaan demikian 
siswa mau melakukan sesuatu. Motivasi ekstrinsik diperlukan dalam kegiatan 
pembelajaran karena pembelajaran di sekolah tidak semuanya dapat menarik minat 
siswa. 
 
 
 
 
 
Menurut Hamdani (2011:294), terdapat beberapa teknik untuk memotivasi 
siswa agar memiliki gairah belajar, yaitu dengan memberikan rasa puas kepada siswa 
dalam belajar, menciptakan suasana kelas yang menyenangkan, mengatur tempat 
duduk yang bervariasi, menggunakan metode yang bervariasi pada saat 
menyampaikan materi, mengembangkan pengertian siswa secara wajar, dan 
memberikan komentar terhadap pekerjaan siswa. Cara lain dapat dilakukan dengan 
memberikan penghargaan kepada siswa terhadap prestasi belajarnya. 
Indikator motivasi dapat dilihat dari pendapat Nana Sudjana (2012:61) yang 
menyatakan bahwa motivasi belajar yang ditunjukkan oleh siswa pada saat 
pembelajaran dapat dilihat dalam hal Minat dan perhatian siswa terhadap 
pembelajaran, Semangat siswa untuk melakukan tugas – tugas belajarnya, Tanggung 
jawab peserta didik dalam mengerjakan tugas – tugas, Rasa senang dan puas dalam 
mengerjakan tugas – tugas , dan Reaksi yang ditunjukkan peserta didik terhadap 
stimulan yang diberikan guru. 
Dalam suatu proses pembelajaran, tentunya diharapkan dapat memberikan 
pemahaman dan pengetahuan yang maksimal bagi siswa, Salah satunya dalam hal 
membimbing siswa dalam pembelajaran media kongkret secara nyata. 
 
METODE 
Metode penelitian adalah cara yang digunakan untuk mencapai tujuan yang 
dikehendaki yaitu untuk memperoleh informasi yang jelas tentang masalah yang 
sedang diteliti. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan metode deskriptif karena 
peneliti ingin menggambarkan/melukiskan/memaparkan secara faktual dan objektif 
mengenai peningkatan motivasi belajar siswa menggunakan model pembelajaran 
media kongkretpada pembelajaran Matematika kelas V Sekolah Dasar Negeri 19 
Rambai. 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif. Hal ini 
dikarenakan peneliti ingin mendeskripsikan peningkatan motivasi yang diperoleh 
siswa saat sekarang berdasarkan fakta – fakta yang ada saat penelitian di Sekolah 
Dasar  Negeri 19 Rambai.Bentuk penelitian yang digunakan adalah Penelitian 
Tindakan Kelas (PTK) atau Classroom Action Research yang dilakukan dengan 
tujuan memperbaiki mutu praktik pembelajaran di kelas. 
Menurut Suharsimi Arikunto (2012:3), “Penelitian Tindakan Kelas merupakan 
suatu pencermatan terhadap kegiatan belajar berupa sebuah tindakan, yang sengaja 
dimunculkan dan terjadi dalam sebuah kelas secara bersama”. Sementara menurut 
Dadang Yudhistira (2012:25), menyatakan bahwa “PTK merupakan suatu bentuk 
kajian yang bersifat reflektif oleh polaku tindakan, yang ditujukan untuk 
memperdalam pemahaman terhadap tindakan yang dilakukan selama proses 
pembelajaran, serta untuk memperbaiki kelemahan – kelemahan yang masih terjadi 
dalam proses pembelajaran dan untuk melakukan upaya perbaikan guna mewujudkan 
tujuan – tujuan dalam proses pembelajaran tersebut.” 
 
 
 
 
 
Dapat disimpulkan bahwa penelitian tindakan kelas merupakan pencerahan 
yang dilakukan di dalam kelas dengan tujuan  untuk memperbaiki atau meningkatkan 
sistem pembelajaran di dalam kelas dan terjadi secara bersama. Salah satu ciri khas 
penelitian tindakan kelas adalah adanya kolaborasi (kerjasama) antara pratisi (guru, 
kepala sekolah, siswa, dan peneliti). 
Indikator kinerja tindakan adalah aspek – aspek variabel yang akan ditingkatkan 
sebagai petunjuk/indikator untuk mengukur keberhasilannya. Aspek yang ingin 
ditingkatkan pada penelitian ini adalah motivasi belajar. Indikator kinerja motivasi 
dalam penelitian ini adalah Minat dan perhatian siswa terhadap pembelajaran, 
Semangat siswa untuk melakukan tugas – tugas, Tanggung jawab peserta didik dalam 
mengerjakan tugas – tugas, dan Rasa senang dan puas dalam mengerjakan tugas – 
tugas, dan Reaksi yang ditunjukkan siswa terhadap stimulus yang diberikan guru. 
Penelitian ini direncanakan dilakukan dalam dua siklus, dimana dalam satu 
siklus akan dilakukan satu kali pertemuan. Siklus tersebut mengimplementasikan 
model pembelajaran menggunakan media kongkret. 
Tahap Perencanaan 
Pada tahap ini yang dilakukan adalah menyusun Silabus, membuat Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), mempersiapkan Media media kongkret, dan 
berdiskusi bersama guru kolaborasi. 
Tahap Pelaksanaan Tindakan 
Pada tahap ini, pertama guru menyampaikan apersepsi, tujuan pembelajaran, 
dan menyampaikan materi pembelajaran. Selanjutnya guru memperlihatkan media 
kongkret berupa kubus-kubus satuan. Selanjutnya guru meminta salah satu siswa 
untuk maju kedepan kelas dan mencoba untuk menyususn beberapa satuan kubus 
menjadi sebuah kubus. Kemudian guru menunjukkan kepada siswa bahwa kubus 
yang dibuat itu sudah benar. Selanjutnya guru menyuruh seorang siswa lagi maju ke 
depan kelas untuk menyusun satuan kubus menajadi sebuah balok. Kemudian guru 
mendeskripsikan volum kubus samadengan s x s x s dan guru mendeskripsikan volum 
balok samadengan p x l x t.  
Tahap Pengamatan (Observasi) 
Pada tahap ini guru menjelaskan hasil kerja siswa menyususn satuan –satuan 
kubus menjadi sebuah kubus secara nyata dan menyusun satuan-satuan kubus 
menjadi sebuah balok. Hal yang diamati pada siswa adalah motivasi yang 
ditampakkan pada proses pembelajaran media kongkret. 
Tahap Refleksi 
Pada tahap ini peneliti melihat kelebihan dan kekurangan pada proses 
pembelajaran yang telah dilaksanakan. Selanjutnya bersama guru kolaborator 
menyusun kembali rencana untuk memperbaiki proses pembelajaran selanjutnya. 
Untuk mengumpulkan data yang berkaitan dengan masalah yang diteliti, maka 
dibutuhkan teknik dan alat pengumpulan data yang sesuai dengan tujuan penelitian. 
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik 
observasi langsung. Teknik observasi langsung adalah cara mengumpulkan data yang 
dilakukan melalui pengamatan dan pencatatan gejala – gejala yang tampak pada 
 
 
 
 
objek peneliti yang pelaksanaannya langsung pada tempat di mana suatu peristiwa, 
keadaan atau situasi sedang terjadi. 
Sesuai dengan teknik mengumpulkan data yang telah dipaparkan di atas, maka 
alat pengumpulan data dalam penelitian ini adalah berupa lembar observasi 
pembelajaran dengan mengumpulkan IPKG 2, dan lembar observasi tentang motivasi 
siswa serta catatan lapangan. 
Analisis data yang berhubungan dengan pelaksanaan pembelajaran media 
kongkret dilakukan dengan perhitungan rata – rata. Untuk menghitung rata – rata 
digunakan rumus dari Suharsimi Arikunto (2001:264) yaitu sebagai berikut : 
 
X = ∑x 
 Dengan keterangan sebagai berikut : 
 X = Rata – rata 
 ∑x = Jumlah seluruh skor 
 N = Banyaknya subjek 
Analisis data yang berhubungan dengan motivasi belajar. Untuk mencari 
presentasi motivasi tersebut, maka digunakan rumus yang dikemukakan oleh Anas 
Sudijono (2008:43) sebagai berikut : 
P = F x 100% 
 Dengan keterangan sebagai berikut : 
P = Angka presentase 
F = Frekuensi yang muncul 
N = Jumlah frekuensi atau banyaknya individu 
    (number of case) 
 
Selanjutnya hasli persentase tersebut akan di rata – rata dan sesuai dengan 
kriteria rata – rata persentase. Menurut Muhammad Ali  
(2005:177), tolak ukur yang dipergunakan adalah sebagai berikut : 
75,01% – 100%  = Sangat Baik 
50,01% – 75,00%  = Baik 
25,01% – 50,00%  = Cukup Baik 
0,01% – 25,00%  = Kurang Baik 
 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Data yang diperoleh dalam Penelitian Tindakan Kelas ini adalah data tentang 
kemampuan dalam pelaksanaan pembelajaran dan motivasi belajar siswa dengan 
menggunakan model pembelajaran Matematika. Data tersebut didapat dari hasil 
observasi pada setiap siklus penelitian dengan menggunakan lembar observasi guru 
dan lembar observasi siswa. Selanjutnya data yang diperoleh dianalisis menggunakan 
perhitungan persentase. 
 
 
 
 
 
Sebelum melakukan penelitian siklus I, peneliti terlebih dahulu mengadakan 
pengamatan awal (Base Line) untuk melihat motivasi belajar siswa dalam 
pembelajaran Matematika sebelum menggunakan model pembelajaran media 
kongkret. Adapun hasil awal motivasi belajar siswa dalam pembelajaran Matematika 
dengan model pembelajaran media kongkret dapat dilihat pada tabel 1 sebagai 
berikut. 
 
Tabel 1. Hasil Pengamatan Mengenai Motivasi Belajar Siswa sebelum 
Menggunakan Model Pembelajaran media kongkret 
 
No Indikator 
Persen 
tase  
1. Minat dan perhatian siswa terhadap guru 33,09% 
2. Semangat siswa untuk melakukan tugas – tugas belajarnya 32,35% 
3. 
Tanggung jawab siswa dalam mengerjakan tugas – tugas 
belajarnya 
42,65% 
4. Rasa senang dan puas dalam mengerjakan tugas yang diberikan 42,65% 
5. 
Reaksi yang ditunjukkan siswa terhadap stimulus yang diberikan 
guru 
44,12% 
 Rata – Rata Total 38,97% 
Pengamatan terhadap kemampuan guru dalam pelaksanaan pembelajaran yang 
diamati oleh peneliti menggunakan lembar observasi yang telah dipersiapkan oleh 
peneliti dengan menggunakan model pembelajaran media kongkret dapat dilihat pada 
tabel 2 sebagai berikut : 
 
Tabel 2. Rekapitulasi Pelaksanaan Pembelajaran Matematika dengan 
Menggunakan Model Pembelajaran media kongkret pada Siklus I dan Siklus II 
 
  
Siklus 
1 2 
Skor total IPKG 2 12,43 13,60 
Rata – rata total 3,05 3,40 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Dari Rekapitulasi kemampuan guru dalam pelaksanaan pembelajaran 
Matematika dengan menggunakan model pembelajaran media kongkret di atas, 
kemudian disajikan dalam bentuk grafik sebagai berikut : 
 
 
Grafik 1. Rekapitulasi Pelaksanaan Pembelajaran Matematika dengan 
MenggunakanModel Pembelajaran media kongkret pada Siklus I dan Siklus II 
 
 
 
 
Berdasarkan rekapitulasi kemampuan guru dalam pelaksanaan pembelajaran 
matematika dengan menggunakan model pembelajaran media kongkret dapat dilihat 
peningkatan yang terjadi pada setiap siklus. Berdasarkan hasil pengamatan yang telah 
dilakukan terdapat peningkatan dari Siklus I sampai Siklus II. Rata – rata skor yang 
diperoleh adalah 3,10 sedangkan pada Siklus II sebesar 3,54 dimana terdapat selisih 
sebesar 0,44. Berdasarkan rekapitulasi tersebut dapat diketahui bahwa terjadi 
peningkatan pada setiap siklusnya. Sehingga dapat disimpulkan bahwa kemampuan 
guru dalam melaksanakan pembelajaran Matematika dengan menggunakan model 
pembelajaran media kongkret mengalami pemingkatan dengan kriteria sangat baik. 
Sementara itu rekapitulasi motivasi belajar siswa dalam pembelajaran 
Matematika dengan menggunakan model pembelajaran  media kongkret kelas V 
Sekolah Dasar Negeri 19 Rambai dapat dilihat pada tabel sebagai berikut : 
 
 
2,8
2,9
3
3,1
3,2
3,3
3,4
3,5
3,6
Siklus 1 Siklus 2
3,54
3,10
 
 
 
 
Tabel 3. Rekapitulasi Motivasi Belajar Siswa dalam Pembelajaran Matematika  
Menggunakan Model Pembelajaran media kongkret pada Base Line, Siklus I 
dan Siklus II 
 
No Indikator 
Base 
Line 
Siklus I Siklus II 
1. Minat dan perhatian siswa terhadap guru 37,50% 55,15% 79,41% 
2. 
Semangat siswa untuk melakukan tugas – 
tugas belajarnya 
32,35% 48,53% 67,65% 
3. 
Tanggung jawab siswa dalam 
mengerjakan tugas – tugas belajarnya 
42,65% 51,47% 67,64% 
4. 
Rasa senang dan puas dalam 
mengerjakan tugas yang diberikan 
42,65% 54,41% 55,88% 
5. 
Reaksi yang ditunjukkan siswa terhadap 
stimulus yang diberikan guru 
44,12% 64,71% 75,00% 
 Rata – Rata Total 39,85% 54,85% 69,12% 
 
 
Pembahasan 
 
Setelah melakukan 2 siklus penelitian pada pembelajaran Matematika kelas V 
dengan menggunakan model pembelajaran media kongkret yang dilakukan oleh 
peneliti dengan berkolaborasi dengan Ibu Adriana Rosda, S.Pd dan teman sejawat 
Richard, S.Pd diperoleh data mengenai pelaksanaan pembelajaran Matematika 
dengan menggunakan model pembelajaran media kongkret di kelas V Sekolah Dasar 
Negeri 19 Rambai. 
Berdasarkan rekapitulasi kemampuan guru dalam pelaksanaan pembelajaran 
matematika dengan menggunakan model pembelajaran menggunakan media kongkret 
dapat dilihat peningkatan yang terjadi pada setiap siklus. Berdasarkan hasil 
pengamatan yang telah dilakukan terdapat peningkatan dari Siklus I sampai Siklus II. 
Rata – rata skor yang diperoleh adalah 3,05 sedangkan pada Siklus II sebesar 3,54 
dimana terdapat selisih sebesar 0,35. Berdasarkan rekapitulasi tersebut dapat 
diketahui bahwa terjadi peningkatan pada setiap siklusnya. Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa kemampuan guru dalam melaksanakan pembelajaran Matematika 
dengan menggunakan model pembelajaran menggunakan media kongkret mengalami 
pemingkatan dengan kriteria sangat baik. 
Berdasarkan rekapitulasi motivasi belajar peserta didik kelas V Sekolah Dasar 
Negeri 19 Rambai dapat dilihat peningkatan yang terjadi pada setiap indikator kinerja 
motivasi belajar siswa menggunakan media kongkret. 
 
 
 
 
Minat dan perhatian siswa terhadap pelajaran dijabarkan dalam 4 indikator 
kinerja yaitu siswa aktif memperhatikan penjelasan guru, siswa aktif bertanya 
mengenai materi yang belum dimengerti, siswa aktif mencatat materi yang dipelajari, 
dan siswa aktif memperhatikan alat peraga yang diperlihatkan guru. Berdasarkan 
hasil pengamatan yang telah dilakukan terdapat peningkatan dari Siklus I dengan  rata 
– rata persentase 55,18% menjadi 79,41% pada siklus II masuk kategori tinggi 
dengan selisih sebesar 24,23%. 
Semangat siswa untuk melakukan tugas – tugas belajarnya dijabarkan dalam 2 
indikator kinerja yaitu siswa menunjukkan semangat ketika mengerjakan tugas yang 
diberikan dan siswa menunjukkan semangat selama pembelajaran berlangsung. 
Berdasarkan hasil pengamatan yang telah dilakukan terdapat peningkatan dari Siklus 
I dengan  rata – rata persentase 51,47% menjadi 67,65% pada siklus II masuk 
kategori tinggi dengan selisih sebesar 16,18%. 
Tanggung jawab siswa dalam mengerjakan tugas – tugas belajarnya dijabarkan 
dalam 2 indikator kinerja yaitu siswa bersungguh – sungguh mengerjakan tugas yang 
diberikan dan siswa menyelesaikan tugas yang diberikan dengan tepat waktu. 
Berdasarkan hasil pengamatan yang telah dilakukan terdapat peningkatan dari Siklus 
I dengan  rata – rata persentase 51,47% menjadi 67,64% pada siklus II masuk 
kategori tinggi dengan selisih sebesar 16,17%. 
Rasa senang dan puas dalam mengerjakan tugas yang diberikan dijabarkan 
menjadi 2 indikator kinerja yaitu siswa menunjukkan rasa puas apabila menjawab 
soal atau mengerjakan tugas dan siswa menunjukkan rasa senang setelah mengikuti 
pembelajaran. Berdasarkan hasil pengamatan yang telah dilakukan terdapat 
peningkatan dari Siklus I dengan  rata – rata persentase 51,41% menjadi 55,88% pada 
siklus II masuk kategori sedang dengan selisih sebesar 4,47%. 
Reaksi yang ditunjukkan siswa terhadap stimulus yang diberikan guru 
dijabarkan menjadi 2 indikator yaitu siswa menunjukkan rasa senang setelah 
mendapatkan stimulus dari guru dan siswa menunjukkan semangat setelah 
mendapatkan stimulus dari guru. Berdasarkan hasil pengamatan yang telah dilakukan 
terdapat peningkatan dari Siklus I dengan  rata – rata persentase 64,71% menjadi 
75,00% pada siklus II masuk kategori tinggi dengan selisih sebesar 10,29%. 
Dari paparan peningkatan yang terjadi pada tiap indikator motivasi belajar 
siswa dapat dilihat bahwa terjadi peningkatan motivasi belajar siswa pada tiap siklus. 
Pada siklus I rata – rata motivasi belajar siswa adalah 54,85% dengan kategori sedang 
menjadi 69,12% pada siklus II masuk kategori tinggi dengan selisih sebesar 14,27%. 
Berdasarkan hasil dari data yang dianalisis dari lembar observasi siswa dan 
lembar observasi guru saat pembelajaran Matematika dengan menggunakan model 
pembelajaran menggunakan media kongkret, dapat diketahui bahwa terjadi 
peningkatan kemampuan guru dalam pelaksanaan pembelajaran dengan 
menggunakan model pembelajaran menggunakan media kongkret sehingga 
diasumsikan Penelitian Tindakan Kelas dengan menggunakan model pembelajaran 
menggunakan media kongkret ini berdampak terhadap kemampuan guru dalam 
pelaksanaan pembelajaran dan terjadi peningkatan motivasi belajar siswa yang terdiri 
 
 
 
 
dari minat dan perhatian siswa terhadap pelajaran, semangat siswa untuk melakukan 
tugas – tugas belajarnya, tanggung jawab siswa dalam mengerjakan tugas – tugas 
belajarnya, rasa senang dan puas dalam mengerjakan tugas yang diberikan, dan reaksi 
yang ditunjukkan siswa terhadap stimulus yang diberikan guru. 
Berdasarkan peningkatan yang terjadi terhadap motivasi belajar siswa dengan 
menggunakan model pembelajaran menggunakan media kongkret dalam penelitian 
ini, tindak lanjut terhadap pembelajaran selanjutnya adalah dalam menggunakan 
model pembelajaran menggunakan media kongkret, guru diharapkan menguasai 
langkah – langkah model pembelajaran menggunakan media kongkret agar dapat 
mencapai hasil yang maksimal sehingga benar – benar memotivasi siswa untuk 
belajar, guru hendaknya memberikan bimbingan, arahan, ajakan, dan penghargaan 
sehingga siswa termotivasi untuk melakukan pembelajaran dan guru hendaknya 
memiliki kemampuan dalam mengelola kelas dan menciptakan pembelajaran yang 
menyenangkan. Hal ini dimaksudkan agar pembelajaran dapat berlangsung tertib, 
teratur, efektif, dan menyenangkan sehingga dapat menimbulkan motivasi siswa 
untuk belajar. 
 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
 
Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh melalui analisis data dan melalui 
penelitian peningkatan motivasi belajar siswa melalui model pembelajaran 
menggunakan media kongkret pada pembelajaran Matematika kelas V Sekolah Dasar 
Negeri 19 Rambai, maka dapat ditarik kesimpulan umum bahwa penerapan model 
pembelajaran menggunakan media kongkret pada pembelajaran Matematika dapat 
meningkatan motivasi belajar siswa kelas V Sekolah Dasar Negeri 19 Rambai dengan 
kategori peningkatan motivasi tinggi. Adapun kesimpulan khususnya adalah 
pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran menggunakan 
media kongkret dapat meningkatkan motivasi belajar siswa dengan kriteria sangat 
baik, hal ini dapat dilihat dari peningkatan perolehan rata – rata disetiap siklusnya, 
pada siklus I rata – rata skor yang diperoleh yaitu sebesar 3,05 sedangkan pada siklus 
II sebesar 3,40 dimana terdapat selisih sebesar 0,35. 
Dan penggunaan model pembelajaran menggunakan media kongkret pada 
pembelajaran Matematika kelas V Sekolah Dasar Negeri 19 Rambai dapat 
meningkatan motivasi belajar siswa, hal ini dapat dilihat dari perolehan rata – rata 
persentase tentang motivasi belajar siswa yang mengalami peningkatan pada tiap 
siklusnya, pada siklus I rata – rata persentase motivasi belajar siswa yaitu sebesar 
54,85% sedangkan pada siklus II sebesar 69,71% dimana terdapat selisih sebesar 
14,86%. 
 
 
 
 
 
 
 
Saran 
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan dalam penelitian ini dapat 
disarankan dalam proses pembelajaran, guru hendaknya dapat mengelola kelas dan 
menciptakan suasana kelas yang menyenangkan dan memotivasi siswa untuk belajar, 
salah satunya dengan memilih model pembelajaran yang menarik dan menyenangkan 
seperti model pembelajaran menggunakan media kongkret ini, guru hendaknya 
terlebih dahulu menjelaskan langkah – langkah atau tata cara dalam menyusun 
satuan-satuan kubus menjadi sebuah kubus yang diberikan, hal ini dimaksudkan agar 
siswa lebih memahami prosedurnya sehingga tidak menghambat kegiatan 
pembelajaran, dan guru harus benar – benar menguasai materi maupun langkah – 
langkahnya, sehingga tidak terjadi kesalahan dalam pelaksanaanya.  
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